
ABSTRAK 

 Peresepan antibiotik untuk pasien anak-anak paling banyak digunakan dalam 

terapi. Penggunaan antibiotik untuk anak-anak harus diawasi dan dikendalikan karena 

penggunaan antibiotik yang tidak terkontrol dan tidak tepat dapat berdampak pada 

kegagalan efek terapi yang diharapkan dan kemungkinan dapat meyebabkan 

resistensi antimikroba.  Pemakaian antibiotik harus dianalisis untuk mengendalikan 

resistensi antibiotik.  Tujuan penelitian ini untuk menilai rasionalitas terapi antibiotik 

pada pasien anak. Penelitian ini merupakan analisis deskriptif retrospektif dengan 

pengambilan data purposive sampling. Subjek dari penelitian adalah rekam medis 

dari bangsal anak RSUD Karawang. Rasionalitas penggunaan antibiotik adalah 

penilaian melalui metode gyssens. 147 data dianalisis untuk penelitian ini terdiri dari 

anak laki-laki (54,40%) dan perempuan (45,60%) dengan kasus demam tifoid 

(53,10), diare (24,5%) dan bronkopneumonia (22,4%). Antibiotik yang digunakan 

sefotaksim (71,43%), amoksisilin (5,44%) dan kloramfenikol (4,76%). Penilaian 

antibiotik melalui metode Gyssens adalah skala IVA (93,20%), skala IIB (6,12%) dan 

skala IIIA (0,68%). 
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ABSTRACT 

 

 Antibiotics prescription for pediatric patients is most widely used in therapy. 

Antibiotic use for pediatric must be watched and controlled because uncontrolled and 

inappropriate use of antibiotic can impact on failure of expected therapeutic effect 

and can also cause the possibility of antimicrobial resistance. Antibiotic consumption 

is must analyzed for controlling the antibiotics resistance. The aim of study The aim 

of this study was to assess the rationality of antibiotic therapy in pediatric patients. 

This research is a retrospective descriptive analysis with purposive data sampling. 

Subject of study are medical record from pediatric ward in RSUD Karawang. 

Rationality used of antibiotic is asses through Gyssens method. 147 data was 

analyzed for this study consist of boys (54,40%) and girls (45,60%) with case of 

typhoid  fever (53,10), diarrhea (24,5%) and bronchopneumonia (22,4%). Antibiotic 

was use Cefotaxime (71,43%), Amoxicillin (5,44%), Chloramphenicol (4,76%)etc.  

Assessment  antibiotic through Gyssens method are IVA scale (93,20%), IIB scale ( 

6,12%) and IIIA scale (0,68%).  
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